Halaqah 26 | Bolehnya
Menyandarkan Diri Kepada
Salaf dan bergelar Salafiyyah
Bag 2

Kitab:_Kun Salafiyyan Alal Jaddah
Audio: Ustadz Dr. Abdullah Roy, M.A

~ PUCS N e T T
oYlo oy armoy ad | wleg aldl Jow, wle pMudly 6Madls all axll

Para Ikhwah dan juga Akhawat, Koordinator, para Musyrifin,
para Musyrifat, para Admin yang dimuliakan oleh Allah.

Kita lanjutkan pembahasan kitab “Kun Salafiyyan ‘Ala Al-
Jaddah” (Jadilah Seorang Salafi yang Sejati) yang ditulis oleh
guru kami yang mulia, Fadhillatul Syaikh DR. Prof. Dr.
Abdussalam bin Salim bin Raja’ As Suhaiml Hafidzhahullahu
Ta’ala.

Masih kita mengambil faedah dan membaca dari penjelasan beliau
tentang bolehnya menisbatkan diri kepada Salaf, dan mengatakan
bahwasanya seseorang adalah seorang Salafi, menyandarkan
dirinya kepada para Salaf.

Setelah sebelumnya kita menyebutkan ucapan Syeikhul Islam Ibnu
Taimiyah tentang bolehnya seseorang menisbatkan dirinya kepada
manhaj salaf, dan bahwasanya madzhab salaf adalah sebuah
kebenaran saja

Beliau mengatakan:
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“Karena sesungguhnya mazhab Salaf, tidaklah kecuali dia adalah
sebuah kebenaran.”
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Kemudian kita lanjutkan, beliau menukil setelahnya ucapan dari
as-Sam’ani di dalam kitab beliau Al-Ansaab jilid yang ke- 3
halaman 273.

Di dalam kitab ini beliau mengatakan:
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“As-Salafi dengan memfathahkan sin w dan juga lam J dan di
akhirnya ada fa @ , maka nisbah ini yaitu seseorang mengatakan
As-Salafi, nisbah ini adalah kepada Salaf. —J| ar widl o3 »
@l W)l penyandaran ini adalah kepada para Salaf dan mengikuti

madzhab mereka, atas apa yang didengar dari mereka.”
Maksudnya adalah berdasarkan ilmu yang didengar dari mereka.

Ini adalah penjelasan dari seorang as-Sam’ani dan beliau
termasuk ulama zaman dahulu.

Menjelaskan di dalam kitab beliau ini tentang penisbatan
seseorang kepada para Salaf. Ini menunjukkan bahwa istilah ini
adalah istilah yang sudah lama, bukan sesuatu istilah yang
baru dan tidak diketahui kecuali di zaman ini. Tidak!!

Kemudian juga beliau mendatangkan ucapan Ibnul Atsir.
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Berkata Ibnul Atsir setelah ucapan as-Sam’ani yang telah
berlalu.

Beliau mengatakan:
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Ibnul Atsir, beliau mengatakan
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Dan dikenal dengannya beberapa orang. Yaitu dikenal dan
populer, dikatakan sebagai seorang Salafi beberapa orang.

Dan ini menunjukkan, pertama tentang bolehnya mengatakan
seseorang adalah salafi, kemudian yang kedua bahwasanya ini
adalah istilah yang sudah sejak zaman dahulu.

Di sini dikatakan a____¢lo> beberapa orang, karena mungkin di
zaman itu, yaitu di zaman Ibnul Atsir dan yang sebelumnya, ini
belum terlalu banyak pemakaiannya. Karena masih mencukupkan
diri dengan istilah yang lain. Masih mencukupkan diri dengan
istilah yang lain.

ole a5 litas jans o8 avilud | wid avens oo | pdw VI ari olb |
iadgall o wladl Jgay lodB ouadl d'adg |

Beliau mengatakan setelahnya, dan Syeikhul Islam Ibnu Taimiyah
telah menggunakan lagab As-Salafiyah ini di dalam sebagian
kitab-kitab beliau. Dan digunakan salafiyah ini untuk sebagai
gelar bagi orang-orang yang mereka berpendapat dengan pendapat
Salaf di dalam masalah al-fauqiyah. Al-fauqgiyah maksudnya
adalah keyakinan bahwasanya Allah [] berada di atas.

Beliau mengatakan, yaitu Syeikhul Islam Ibnu Taimiyah,
bahwasanya mereka yang berpendapat, bahwasanya Allah [] di atas
mereka adalah as-Salafiyun. Orang-orang yang menisbatkan diri
mereka kepada para Salaf.

Ini sekali lagi menunjukkan bahwasanya istilah ini bukan
istilah yang baru.
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Dan berkata Adz-Dzahabi rahimahullah di dalam kitab beliau
Siyar A’lam An-Nubala (sMoJl pﬂgi o w) jilid yang ke-12
halaman 380.
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Adz-Dzahabi murid dari Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah di dalam



kitab beliau Siyar A’lami An-Nubala’, beliau mengatakan, Maka
yang dibutuhkan oleh seorang hafidzh adalah hendaklah dia
menjadi orang yang bertakwa, orang yang cerdas dan beliau
mengatakan Salafiyan. Dia adalah seorang yang Salafi yaitu
mengikuti madzhab As-Salaf. Ini ucapan Adz-Dzahabi.

Kemudian,
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Beliau juga mengucapkan ucapan yang lain di dalam kitab beliau
Siyar A’lami An-Nubala’' dalam jilid yang ke-16 halaman 457.

Beliau menukil dari Ad-Daruquthni,

Lotdds 8 el Yy Jlamdl Vo o @oMSTI ale o Tyl Jzudl Jsay ol
Laelw olS

Di sini Al-Imam Adz-Dzahabi menceritakan, memberikan kepada
kita biografi dari Ad-Daruquthni.

Apa cerita beliau, apa kata beliau?

Bahwasanya Al-Imam Ad-Daruquthni sama sekali tidak masuk ke
dalam ilmu kalam, tidak mempelajari ilmu kalam dan juga tidak
mempelajari jidal (tentang perdebatan). Dan beliau tidak
menyibukkan diri beliau di dalam permasalahan-permasalahan
tersebut, yaitu ilmu kalam, perdebatan dan seterusnya.

Tapi apa kata beliau?
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Akan tetapi beliau adalah seorang Salafi.

Yaitu Ad-Daruquthni disifati bahwasanya beliau adalah seorang
Salafi yaitu yang mengikuti madzhab As-Salaf. Ini adalah
ucapan Al-Imam Adz-Dzahabi, menunjukkan bahwasanya istilah ini
bukan istilah yang baru sebagaimana yang disangka oleh
sebagian orang.



Saya (Syaikh) mengatakan,
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Di zaman kita sekarang ini (kata Syaikh), maka gelar ini dan
penyandaran ini telah digunakan oleh para ulama yang mulia,
yang mereka dikenal dengan berpegang teguhnya mereka terhadap
Sunnah dan dikenal dengan pembelaan mereka terhadap Sunnah.
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Seperti Syaikh Abdurrahman Al-Mu’allimi yang meninggal pada
tahun 1386 Hijriyah.
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Di dalam kitab beliau Al-Qa’id ila Tashhihil ‘Aga’id
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Demikian pula digunakan nisbah ini (laqab ini), oleh Syaikh
Abdul Aziz ibnu Abdullah bin Baz (semoga Allah merahmati
beliau) di dalam risalah beliau Tanbihat Haamah, peringatan-
peringatan penting atas apa yang ditulis oleh Muhammad ‘Ali
Ash-Shabuni di dalam masalah sifat Allah ‘Azza wa Jalla.

Jadi baik ulama zaman dahulu maupun ulama zaman sekarang,
mereka sudah menggunakan kalimat Salafi ini.
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“Apa yang engkau pandang ya Syaikh, bagaimana pendapatmu
tentang orang yang menggelari dirinya dengan Salafi atau
menggelarl dirinya sebagai Atsari. Apakah yang demikian
termasuk tazkiyah yaitu penyucian diri, memuji diri sendiri



dengan sesuatu yang tidak boleh?”

Maka apa kata Syaikh? Apakah boleh mengucapkan Salafi atau
Atsari?
Beliau mengatakan,
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Kalau memang benar, jujur, dia adalah orang yang mengikuti
Atsar, mengikuti para Salaf maka tidak masalah.
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Beliau mengatakan seperti yang dilakukan oleh para Salaf, dia
mengatakan, “Fulan adalah Salafi” atau “Fulan adalah seorang
Atsari,” ini adalah tazkiyah, tapi tazkiyah yang memang harus,
kata beliau.

Tazkiyah yang memang harus dilakukan, yaitu menisbatkan
dirinya kepada para As-Salaf.
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Demikian pula hal inikah yang diterangkan oleh Syaikh Al-
Albani rahimahullah di dalam kitab beliau “Mukhtashar Al-
‘Uluw” (ringkasan dari kitab Al-‘Uluw) kemudian di dalam
mugaddimah dari Syarh Al-Agidah Ath-Thahawiyah dan juga kitab
beliau At-Tawassul, disebutkan tentang perkara 1ini, yaitu
tidak masalah seseorang menisbatkan dirinya kepada para Salaf.

Para Ikhwah, para Koordinator, Musyrifin dan juga Musyrifat,
para Admin yang dimuliakan oleh Allah T[], itulah sebagian
nukilan dari para ulama kita, tentang masalah menisbatkan diri
kepada para Salaf dan tentunya pelajaran yang bisa kita ambil
adalah, tidak masalah seseorang menamakan dirinya sebagai
seorang Salafi dan menisbatkan dirinya kepada para Salaf dan
itulah yang memang seharusnya dilakukan oleh seorang Muslim



dan juga Muslimah. Dan masih ada di sana nukilan dari para
ulama yang lain.

Insyaa Allah, kita lanjutkan pada kesempatan yang mendatang.
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